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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Indikator Peresepan Obat Berdasarkan WHO pada 

Pasien ISPA di Puskesmas Rawat Inap Kemiling didapat kesimpulan; 

1. Persentase berdasarkan karakteristik pasien 

a. Umur pasien 

Berdasarkan umur paling banyak diderita oleh pasien remaja 12-25 th yaitu 31%. 

b. Jenis kelamin 

Berdasarkan jenis kelamin banyak diderita oleh pasien laki-laki yaitu 53%. 

2. Rata-rata item obat dalam satu kali peresepan pada pasien ISPA di Puskesmas 

Rawat Inap Kemiling adalah 2,68 atau 2-3 resep. 

3. Persentase peresepan obat dengan nama generik pada pasien ISPA di 

Puskesmas Rawat Inap Kemiling sebanyak 78,73%. 

4. Persentase peresepan yang mendapatkan antibiotik pada pasien ISPA di 

Puskesmas Rawat Inap Kemiling sebanyak 64%. 

5. Persentase peresepan yang mendapatkan injeksi pada pasien ISPA di 

Puskesmas Rawat Inap Kemiling adalah 0%. 

6. Persentase kesesuaian obat dengan Formularium Puskesmas pada pasien ISPA 

di Puskesmas Rawat Inap Kemiling sebanyak 100%. 

7. Persentase penggunaan obat berdasarkan efek farmakologinya pada pasien 

ISPA di Puskesmas Rawat Inap Kemiling adalah golongan ekspektoran 

mukolitik 30,72%. 

B. Saran  

1. Untuk institusi diharapkan menambah referensi buku-buku tentang pengobatan 

ISPA untuk politeknik Kesehatan tanjung karang. 

2. Untuk peneliti selanjutnya diperlukan penelitian lebih lanjut tentang evaluasi 

standar terapi untuk penggunaan antibiotik, infeksi pada fasilitas pelayanan 

kesehatan. 

 


